- Eksplorasi Bakteri (Anna Rakhmawati dan Evy Yulianti)

tersebut diharapkan mampu memberikan
sumbangan informasi yang cukup luas dalam
bidang biodiversitas mikroba Indonesia serta
membuka peluang bagi eksplorasi enzim-
enzim termostabil berikutnya. Selain itu
melalui kegiatan penelitian kolaboratif juga
diharapkan mampu meningkatnya percepatan
riset nasional yéng tinggi untuk memacu
kegiatan penelitian ilmu-ilmu dasar dan lebih
lanjut kepada arah produksi enzim berskala
industri.

Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mengeksplorasi keanekaragaman bakteri ter-
mofilik pasca erupsi Merapi; 2) Mengetahui
karakter fenotip isolat bakteri termofilik pas-
ca erupsi Merapi; dan 3) Memperoleh isolat
bakteri termofilik yang menghasilkan enzim

ekstraseluler amilase, protease, dan selulase.

METODE PENELITIAN

Pengambilan sampel (air dan pasir)
dari daerah Gunung Merapi (Kali Gendol
Atas) diambil dengan menggunakan teknik
purposive random sampling. Sampel ini
disimpan di dalam termos untuk menjaga
suhu tetap konstan. Suhu sampel adalah
antara 50° - 60°C dengan pH 4-7.

Isolasi bakteri termofilik dilakukan
baik dengan metode dilution plate dan
metode enrichment (Holt and Krieg, 1994:
197-200). Isolat murni yang diperoleh

kemudian dilakukan karakterisasi koloni
meliputi warna; bentuk; ukuran; tepi; elevasi.
Isolat ditumbuhkan pada Nutrient Agar (NA)
plates dan diinkubasi selama 1-3 hari pada
70°C. Pertumbuhan diamati secara periodik.
Skrining aktivitas enzim ekstraseluler
dilakukan secara kualitatif, meliputi skrining
untuk aktivitas protease menggunakan media
skim milk 0,1%; aktivitas amilase meng-
gunakan media Starch Agar (SA) 0,5%; dan
aktivitas selulase dengan media Mandels-

CMC (Carboxymethyl Cellulose) 0,5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Isolasi dan Karakterisasi Bakteri
Penelitian diawali dengan kegiatan
survey lokasi di sekitar kawasan Gunung
Merapi. Hasil survey tanggal 18 Mei 2011
menunjukkan daerah yang masih bersuhu
tinggi (kisaran lebih dari 50°C) yaitu Kali
Gendol Atas, sedangkan suhu daerah lain

pasca erupsi Merapi sudah normal kembali

(kisaran 20-30°C). Kemudian dilakukan

tahap pengambilan sampel yang telah
dilaksanakan pada hari Sabtu, 21 Mei 2011
pada jam 10.00-12.00 WIB. Sampel diper-
oleh dari Kali Gendol Atas kawasan Gunung
Merapi berupa 9 sampel pasir dan 3 sampel
air. Pengambilan sampel dibedakan daerah
atas, tengah, dan bawah berdasarkan letak

dari sumber mata air Kali Gendol Atas.






